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Abstract:This research has the objective of improving the quality of the learning process to write in the java 
language and writing skill in the description of the java language by using audiovisual media.The type of this 
research is Classroom Action Research (CAR), it conducted in two cycles. Each cycle was consist of four 
phases, namely planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this research is the fourth grade 
students of SDN Mangkubumen Kulon No 83 Surakarta  at 2014/2015 academic year amounting 18 students. 
Meanwhile, the technique to analyse data is interactive analysis. The techniques to collect data are interviews, 
observations, testing, and documentations.The validity test of this research used triangulation of the sources and 
triangulation of methodes.The conclusion of this research is by audiovisual media, it is able to improve the 
quality of the learning process and writing skill in the description of the java language. 
 
Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis dalam bahasa 
jawa dan keterampilan menulis deskripsi dalam bahasa jawa melalui penggunaan media audiovisual. Bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berlangsung dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SDN Mangkubumen Kulon No 83 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 18 siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran dan keterampilan menulis deskrips dalam bahasa Jawa. 
Kata kunci :menulis deskripsi dalam bahasa Jawa,  media audiovisual 
 
Muatan lokal adalah sebuah pengem-
bangan kurikulum yang materinya berupa 
materi yang bersasar pada kebutuhan lem-
baga sekitar pendidikan (Sugiyono, 2001:11). 
Tujuan dari muatan lokal tersebut adalah 
mengembangkan potensi siswa agar terampil 
dan mampu memahami kondisional yang ada 
di lingkungannya. Salah satu mata pelajaran 
muata lokal adalah bahasa Jawa. 
Pembelajaran bahasa Jawa tidak ber-
beda dengan pembelajaran bahasa Indone- 
Indonesia, yaitu mencakup aspek mendengar- 
kan, berbicara, membaca, menulis dan apre- 
siasi sastra. Berdasarkan tujuan umum mu-
atan lokal yang telah dipaparkan di atas, 
pelajaran  menulis dalam bahasa Jawa men-
jadi sangat penting untuk memberikan kete-
rampilan menulis sehingga peserta didik me-
miliki wawasan yang mantap tentang keada-
an lingkungan yang berlaku di daerahnya. 
Keterampilan menulis adalah kemam-
puan menuangkan buah pikiran ke dalam ba-
hasa tulis melalui kalimat-kalimat yang di-
rangkai secara utuh, lengkap dan jelas se-
hingga buah pikiran tersebut dapat dikomu-
nikasikan kepada pembaca dengan berhasil 
(Bryne dalam Slamet, 2008:106). 
Tarigan (2008:32) berpendapat bahwa 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambar-
kan suatu bahasa yang dipahami seseorang, 
sehingga orang-orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut. Jika mere-
ka memahami bahasa dan gambaran grafik 
itu dalam tulisan, dapat berupa narasi, des-
kripsi, eksposisi, dan argumentasi. Deskripsi 
adalah paparan gambaran mengenai suatu hal 
atau keadaan sehingga pembaca bisa melihat, 
mendengar, dan merasakan hal tersebut  
Brain dan Yorozu (dalam Javed, 
2013: 110) menyatakan: 
“The students start learning to communicate 
through written form as they begin to in-
teract with others at school level. The writing 
skill is more complicated than that of other 
language skills. Even sometimes a native 
speaker of the English language may expe-
rience complication in a tricky situation. Ba-
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sically the writing skill requires a well struc-
tured way of the presentation of thoughts in 
an organized and planned way”. 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa 
keterampilan menulis merupakan keteram-
pilan berbahasa yang paling kompleks dan 
rumit. Hal tersebut sering membuat siswa 
enggan menulis dan menyebabkan keteram-
pilan menulis mereka menjadi rendah. 
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, 
ditemukan beberapa permasalahan dalam pe-
laksanaan pembelajaran keterampilan menu-
lis deskripsi dalam bahasa pada umumnya di 
kelas IV SDN Mangkubumen Kulon No 83 
Surakarta. Aktivitas pembelajaran lebih do-
minan dilakukan oleh guru. Kegiatan pembe-
lajaran belum mampu mendorong siswa me-
nemukan pengetahuan. Proses pembelajaran 
kurang mampu mendorong rasa ingin tahu 
siswa. Interaksi dalam proses pembelajaran 
tidak bersifat multiarah, yang berarti proses 
pembelajaran yang belum membangun inte-
raksi dari guru kepada siswa, siswa kepada 
guru, dan siswa kepada siswa lain. Interaksi 
yang terjalin hanya dari guru kepada siswa. 
Proses pembelajaran dalam materi menulis 
deskripsi belum mengoptimalkan pengguna-
an  media pembelajaran yang mampu memo-
tivasi dan menarik perhatian siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembe-
lajaran serta dapat membantu siswa dalam  
mengemukakan ide atau gagasan. 
Berdasarkan hasil studi dokumen pem-
belajaran berupa nilai hasil pretes, dapat di-
ketahui hasil tes keterampilan menulis des-
kripsi dalam bahasa Jawa, yaitu dari 18 siswa 
kelas IV terdapat 3 siswa atau 16,67% yang 
mencapai nilai ≥ KKM (66). Kenyataan ren-
dahnya keterampilan menulis deskripsi da-
lam bahasa Jawa juga ditemukan dari hasil 
wawancara dengan guru kelas IV dan siswa 
kelas IV.  
Dari hasil wawancara diperoleh in-
formasi yaitu selama pembelajaran berlang-
sung siswa belum aktif dalam kegiatan pem-
belajaran. Siswa kurang antusias mengikuti 
pembelajaran. Siswa merasa kebingungan sa-
at menulis karena tidak tahu gagasan/ide apa 
yang harus dikemukakan dalam bentuk tuli-
san tangan. Siswa mengalami kebosanan pa-
da saat pembelajaran sehingga siswa men-
cari kesibukan sendiri. Siswa juga mengala-
mi kesulitan memahami materi secara me-
nyeluruh.  
Guna mengatasi masalah rendahnya ke-
terampilan menulis deskripsi dalam bahasa 
Jawa digunakan media audiovisual. Media 
audiovisual merupakan media yang memiliki 
unsur visual dan audio dalam penggunaanya.  
Penggunaan media audiovisual dilaku-
kan dengan tidak melibatkan siswa secara 
langsung, siswa hanya mengamati media au-
diovisual berupa video yang disajikan oleh 
guru. Media ini dibuat agar siswa terdorong 
untuk mengemukakan gagasannya mengenai 
suatu objek dan menemukan pengetahuan 
tentang gambaran secara rinci suatu objek.  
Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu 1) Bagai-
mana penggunaan media audiovisual yang 
dapat meningkatkan kualitas proses pembe-
lajaran keterampilan menulis deskripsi da-
lam bahasa Jawa pada siswa kelas IV SDN 
Mangkubumen Kulon No 83 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015, 2) Apakah penggunaan 
media audiovisual dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis pasa siswa kelas IV SDN 
Mangkubumen Kulon No 83 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015. Dengan tujuan penelitian 
adalah meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi dalam bahasa Jawa pada siswa ke-
las IV SDN Mangkubumen Kulon No 83 Ta-
hun Ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SDN Mangkubumen Kulon No 83 Kecama-
tan Laweyan, Kota Surakarta. Subjek pene-
litian adalah siswa kelas IV SDN Mangkubu-
men Kulon No 83 Surakarta tahun ajaran 
2014/2015 dengan jumlah 18 siswa, terdiri 
dari 7 siswa laki-laki dan 11 siswa perempu-
an. Penelitian ini dilakukan pada semester II 
(semester genap) tahun ajaran 2014/2015, di-
lakukan selama 7 bulan. Penelitian dimulai 
pada bulan Desember 2014 sampai dengan 
bulan Juni 2015. Prosedur penelitian terdiri 
dari 4 tahapan, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (action), pengamatan (observa-
tion), dan refleksi (reflection). 
Sumber data penelitian ini berupa sum-
ber primer dan sekunder. Sumber data primer 
berasal dari guru, siswa, dan proses pembe-
lajaran yang menghasilkan data primer beru-
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pa hasil wawancara, hasil observasi, dan nilai 
keterampilan menulis deskripsi dalam bahasa 
Jawa siswa kelas IV. Sumber data sekunder 
berasal dari Standar Kompetensi dan Kom-
petensi Dasar semester II, Silabus dan Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baha-
sa Jawa kelas IV, serta foto dan video. Tek-
nik yang digunakan dalam mengumpulkan 
data yaitu wawancara, observasi, tes, dan do-
kumentasi. Uji validitas data menggunakan 
triangulasi data dan triangulasi metode. Tek-
nik analisis data yang digunakan adalah ana-
lisis interaktif Milles dan Hubberman yang 
mencakup tiga langkah, yaitu reduksi data, 
sajian data, dan pengambilan kesimpulan. 
 
HASIL 
Materi menulis deskripsi dalam bahasa 
Jawa yang dipelajari di kelas IV meliputi 
penggunaan ragam bahasa, penggunaan kai-
dah bahasa, pengembangan ide/gagasan, dan 
membuat karangan. Batasan materi menulis 
deskripsi dengan menggunakan ragam baha-
sa Jawa krama alus sesuai dengan kaidah ke-
bahasaan. Berdasarkan observasi, wawan-
cara, dan studi dokumen nilai keterampilan 
menulis deskripsi dalam bahasa Jawa pada 
kondisi awal dapat digambarkan keteram-
pilan menulis deskripsi dalam bahasa Jawa 
masih rendah yaitu 83,33% siswa mempe-
roleh nilai di bawah KKM (66). Kondisi ter-
sebut menunjukkan bahwa keterampilan me-
nulis deskripsi dalam bahasa Jawa siswa ma-
sih perlu ditingkatkan. Data ni-lai keteram-
pilan menulis deskripsi dalam ba-hasa Jawa 
pada kondisi awal dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Perolehan Nilai Keterampilan 
Menulis Deskripsi dalam Baha-
sa Jawa Kondisi Awal 
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 34 – 41 11 61,11 
2 42 – 49 4 22,22 
3 50 – 57 0 0 
4 58 – 65 3 0 
5 66 – 73 7 16,67 
Jumlah 18 100% 
Nilai Rata-rata = 42,61 
Ketuntasan Klasikal = 16,67% 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapat nilai di atas ≥ 66 sebanyak  3 
siswa atau 16,67% dan siswa yang mendapat 
nilai <66 sebanyak 15 siswa atau 83,33%. Se-
dangkan nilai rata-rata kelas adalah 42,61.  
Pada siklus I dilakukan tindakan de-
ngan menggunakan media. Setelah menggu-
nakan media audiovisual dalam pembelajaran 
bahasa Jawa, nilai keterampilan menulis des-
kripsi menunjukkan adanya peningkatan di-
bandingkan kondisi awal. Peningkatan yang 
terjadi pada siklus I yaitu 66,67%. 
Perolehan nilai keterampilan menulis 
deskripsi dalam bahasa Jawa pada siklus I 
sebanyak 6 siswa atau 33,33% mendapat ni-
lai <66 dan siswa yang mendapat nilai ≥66 
sebanyak 12 siswa atau 66,67%. Capaian ni-
lai rata-rata kelas adalah 70. Data tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Perolehan nilai keterampilan 
menulis deskripsi dalam baha-
sa Jawa Siklus I 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1 34 – 41 1 5,56 
2 42 – 49 1 5,56 
3 50 – 57 0 0,00 
4 58 – 65 4 22,22 
5 66 – 73 2 11,11 
6 74 – 81 10 55,55 
Jumlah 18 100% 
Nilai Rata-rata = 70 
Ketuntasan Klasikal = 66,67% 
 
Untuk mendapatkan penguatan hasil 
dari siklus I maka dilaksanakan tindakan si-
klus II. Pada siklus II nilai keterampilan me-
nulis deskripsi dalam bahasa Jawa semakin 
baik. Siswa semakin terampil dalam menulis 
deskripsi dengan menggunakan ragam baha-
sa Jawa, yaitu bahasa Jawa krama alus. Pe-
ningkatan pada siklus II telah mencapai indi-
kator kinerja penelitian yaitu 75%. Perolehan 
nilai keterampilan menulis deskripsi sebagai 
berikut. Pada siklus II sebanyak 3 siswa atau 
16,67% mendapat nilai <66 dan siswa yang 
mendapat nilai ≥66 se-banyak 15 siswa atau 
83,33%. Sedangkan nilai rata-rata kelas ada-
lah 72,5. Data tersebut dapat dilihat dalam 
Tabel 3. 
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Tabel 3. Perolehan nilai keterampilan 
menulis deskripsi dalam baha-
sa Jawa Siklus II 
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 42 – 49 1 5,56 
2 50 – 57 1 5,56 
3 58 – 65 1 5,56 
4 66 – 73 6 33,33 
5 74 – 81 6 33,33 
6 82 – 89 3 16,66 
Jumlah 18 100% 
Nilai Rata-rata = 72,5 
Ketuntasan Kelas = 83,33% 
 
Dengan peningkatan nilai keterampilan 
menulis deskripsi dalam bahasa Jawa pada 
siklus II yang sudah mencapai indikator 
kinerja yaitu 75% dari jumlah siswa kelas IV 
yang mencapai ketuntasan belajar, maka 
dapat disimpulkan bahwa tindakan penelitian 
ini berhasil dan tindakan dihentikan sampai 
pada siklus II. 
Selain itu, kualitas proses pembelajaran 
menulis deskripsi pada mata pelajaran bahasa 
Jawa ini bahasa Jawa juga mengalamai pe-
ningkatan. Adapun peningkatan tersebut di-
tunjukkan dengan pemerolehan skor rata-rata 
kualitas proses pembelajaran pada kondisi 
awal sebesar 2, pada siklus I meningkat men-
jadi 2,93 dan siklus II meningkat lagi men-
jadi 3,5. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang dikemukakan. Berdasarkan 
observasi, tes,wawancara, dan analisis data 
dalam penelitian ini telah ditemukan adanya 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi 
dalam bahasa Jawa pada siswa kelas IV SDN 
Mangkubumen Kulon No 83 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
nilai keteramilan menulis deskripsi dalam ba-
hasa Jawa siswa kelas IV pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dapat diketahui bahwa 
penggunaan media audiovisual dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
dalam bahasa Jawa pada siswa kelas IV SDN 
Mangkubumen Kulon No 83 Surakarta tahun 
ajaran 2014/2015.  
 Peningkatan nilai keterampilan me-
nulis deskripsi dalam bahsa Jawa terjadi se-
cara bertahap. Peningkatan dapat dilihat dari 
nilai dan ketuntasan klasikal sebelum dan se-
telah dilakukan tindakan, yaitu pada siklus I 
dan siklus II. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4. 
 
Tabel 4. Data peningkatan keterampilan 
menulis deskripsi dalam bahasa 
sebelum dan sesudah tindakan. 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hasil tindakan siklus I menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata pada kondisi awal sebesar 42,61 dan 
pada siklus I meningkat menjadi 70. Ini ber-
arti nilai rata-rata meningkat sebesar 27,39. 
Persentase ketuntasan klasikal pada kondisi 
awal adalah 16,67% (3 dari 11 siswa men-
capai KKM) dan pada siklus I me-ningkat 
menjadi 66,677% (12 dari 18 siswa mencapai 
KKM). Persentase ketuntasan kla-sikal me-
ningkat sebesar 50% atau 9 siswa. Pening-
katan tersebut menunjukkan bahwa keteram-
pilan menulis deskripsi dalam bahasa Jawa 
siswa kelas IV SDN Mangkubumen kulon 
No 83 tahun ajaran 2014/2015 mengalami 
peningkatan.  
Peningkatan tersebut terjadi dengan di-
gunakannya media audiovisual. Kegiatan 
pembelajaran pada kondisi awal dilaksana-
kan dengan memanfaatkan buku sebagai 
sumber belajar dominan dan belum membe-
rikan kesempatan siswa untuk menemukan 
pengetahuan dengan pengalaman langsung. 
Pembelajaran pada siklus I dan siklus II te-
lah mengoptimalkan penggunaan media au-
diovisual yang mampu memberikan gamba-
ran nyata dan langsung tentang suatu objek.  
No Aspek Kondisi Awal Siklus I 
Siklus 
II 
1 Nilai Rata-rata 42,61 70 72,5 
2 Siswa Tuntas 3 12 15 
3 Siswa Tidak Tuntas 11 6 3 
4 Ketuntasan Klasikal 16,67% 66,67% 83,33% 
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Penggunaan media audiovisual membuat sis-
wa dapat bereksperimen dan berdiskusi untuk 
mendeskripsikan suatu objek berdasarkan a-
pa yang mereka lihat dan mereka dengar. De-
ngan demikian siswa dapat mengetahui dan 
memahami objek yang akan dideskripsikan.  
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembe-
lajaran mengalami perubahan menjadi lebih 
aktif. Pada kondisi awal selama pembelajaran 
berlangsung siswa kurang antusias, dan 
sering mencari kesibukan sendiri. Interaksi 
pembelajaran bersifat satu arah dari guru 
kepada siswa yang menjadikan keaktifan 
siswa menjadi terbatasi. Penggunaan media 
audiovisual memunculkan rasa ingin tahu sis-
wa terhadap suatu objek sehingga siswa ter-
dorong untuk lebih antusias dalam pembe-
lajaran. Kegiatan diskusi yang dilakukan se-
telah mengamati meda media audiovisual 
yang disajikan oleh guru tidak hanya mem-
buat siswa aktif namun juga menumbuhkan 
keberanian siswa. Dalam kegiatan tersebut, 
siswa menjadi aktif dalam menyampaikan 
jawaban dan mengemukakan gagasan mereka 
terhadap objek yang diamati. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat yang menyatakan 
sumber daya Audiovisual tidak hanya me-
ningkatkan motivasi guru dan peserta didik, 
mereka menambah kejelasan topik yang dia-
jarkan dan membuat belajar lebih menarik 
(Dike dalam Elijah 2014). Media audiovisual 
merupakan kombinasi antara audio dan 
visual yaitu perpaduan antara media pandang 
dan media dengar (Arsyad, 2010: 106). 
Penelitian oleh Ode dan Omokaro mengung-
kapkan bahwa peserta didik mempertahankan 
sebagian besar dari apa yang mereka dengar, 
melihat dan merasakan dari apa yang hanya 
mereka dengar (Elijah, 2014). Audiovisual 
secara tidak langsung memberikan penga-
laman konkrit akan memberikan kesan yang 
lebih bermakna. 
Hasil tindakan siklus II menunjukkan 
bahwa indikator kinerja penelitian telah ter-
capai dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 83,33% (15 siswa dari 18 siswa men-
capai KKM). Persentase ketuntasan klasikal 
meningkat sebesar 16,66% atau 3 siswa. 
Nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 70 
dan pada siklus II meningkat menjadi 72,5. 
Ini berarti nilai rata-rata meningkat sebesar 
2,5.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui peningkatan dari kondisi awal ke 
siklus I terjadi secara signifikan. Peningkatan 
dikarenakan terjadi perubahan dalam pelak-
sanaan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
pada kondisi awal kurang bermakna bagi sis-
wa karena siswa lebih banyak menerima ma-
teri dan mengerjakan latihan soal. Pembela-
jaran pada siklus I menjadi lebih bermakna 
dengan melibatkan siswa secara langsung 
dalam melakukan pengamatan terhadap suatu 
objek. Siswa melakukan kegiatan pengama-
tan dengan media audiovisual untuk mene-
mukan tentang gambaran dan cirri-ciri suatu 
objek yang diamati. Siswa diberikan kesem-
patan untuk menemukan pengetahun sendiri 
tentang cirri-ciri suatu objek. Peningkatan 
dari siklus I ke siklus II tidak terlalu signi-
fikan karena media dan kegiatan pembelaja-
ran hampir sama dengan siklus I. 
Begitupun dengan kualitas proses pem-
belajaran menulis deskripsi dalam bahasa Ja-
wa, pada kondisi awal perolehan skor rata-
rata kualitas proses pembelajaran hanya sebe-
sar 2, pada siklus I meningkat menjadi 2,93. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan juga pada kualitas proses 
pembelajaran, yaitu sebesar 0,93. Pada siklus 
II perolehan skor rata-rata kualitas proses 
pembelajaran meningkat lagi menjadi 3,5. 
Peningkatan ini tidak terlalu signifikan, yaitu 
hanya sebesar 0,57. 
Peningkatan kualitas proses pembela-
jaran dan ketarampilan menulis deskripsi da-
lam bahasa Jawa siswa kelas IV pada pene-
litian ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi 
Mashitoh (2012) yang berjudul ”Peningkatan 
keterampilan menulis puisi menggunakan 
media audiovisual pada siswa kelas V SD 
Negeri Kalijoso Secang Magelang tahun aja-
ran 2011/2012”. Penelitian Dewi Mashitoh 
menyimpulkan bahwa penggunaan media au-
diovisual dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi pada siswa kelas V dengan per-
sentase ketuntasan klasikal pada kondisi awal 
sebesar 368,57% meningkat menjadi 100% 
dalam tiga siklus. Peningkatan kualitas pro-
ses pembelajaran menulis puisi pada pada si-
klus I sebesar 3,39 meningkat menjadi 3,62 
pada siklus III. Media audiovisual dalam pe-
nelitian ini dan penelitian Dewi Mashitoh 
sama-sama dapat meningkatkan kualitas pro-
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ses pembelajaran dan keterampilan menulis 
siswa.  
Hasil kedua penelitian tersebut diper-
kuat dengan pendapat yang menyatakan bah-
wa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merang-
sang siswa belajar (Ngadino, 2009:11). Man-
faat penggunaan media dalam pembelajaran 
yaitu untuk mendorong siswa aktif belajar. 
Media dalam pembelajaran dijadikan jemba-
tan pembangun interaksi. Penggunaan media 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
hidup dengan adanya interaksi yang terba-
ngun antara guru dengan siswa dan antar sis-
wa dalam pemanfaatan media. Hadirnya me-
dia dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
mengkondisikan siswa agar tertarik mengi-
kuti pembelajaran untuk belajar pengetahuan, 
kemampuan, dan sikap. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke- 
las yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
menggunakan media audiovisual dalam pem-
belajaran menulis deskripsi dalam bahasa Jawa 
pada siswa kelas IV SDN Mangkubumen Ku-
lon No 83 Surakarta ajaran 2014/2015, dapat 
diambil kesimpulan bahwa penggunaan media 
audiovisual dapat meningkatkan kualitas pro-
ses pembelajaran dan keterampilan menulis 
deskripsi dalam bahasa Jawa. Peningkatan 
kualitas proses pembelajaran menulis menu-
lis deskripsi dalam bhasa Jawa di kelas IV 
terlihat pada setiap siklus. Pada kondisi awal 
skor rata-rata kualitas proses pembelajaran 
sebesar 2. Pada siklus I skor rata-rata me-
ningkat menjadi 2,93, dan pada siklus II me-
ningkat menjadi 3,5. 
 Peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi dalam bahasa Jawa terlihat dari me-
ningkatnya nilai keterampilan menulis des-
kripsi dalam bahasa Jawa pada setiap siklus. 
Pada kondisi awal, nilai rata-rata keteram-
pilan menulis deskripsi dalam bahasa Jawa 
sebesar 42,61. Pada siklus I nilai rata-rata 
meningkat menjadi 70; dan pada siklus II 
nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 72,5. 
Pada kondisi awal tingkat ketuntasan klasikal 
siswa dalam menulis deskripsi dalma bahsa 
Jawa mencapai 16,67% atau 3 siswa menca-
pai KKM. Pada siklus I ketuntasan kelas 
meningkat mencapai 66,67% atau 12 siswa 
mencapai KKM, dan pada siklus II ketun-
tasan klasikal keterampilan menulis mening-
kat lagi mencapai 83,33% atau 15 siswa 
mencapai KKM. Hal tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi dalam bahasa Jawa setelah meng-
gunakan media audiovisual. Dengan demiki-
an secara klasikal pembelajaran menulis des-
kripsi dalam bahasa Jawa mencapai ketunta-
san belajar yang ditargetkan dalam indikator 
kinerja penelitian yaitu sebesar 75% atau 14 
dari 18 siswa mencapai KKM. 
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